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Abstrak- Penentuan penerima bantuan rumah tidak layak huni (RTLH) merupakan salah 

satu permasalahan yang menjadi perhatian bagi Direktorat Rumah Swadaya Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia, karena banyaknya data 

usulan bantuan yang masuk mengakibatkan sulitnya menentukan penerima bantuan layak 

menerima dikarenakan anggaran yang ada terbatas. Salah satu cara dalam menentukan 

penerima bantuan yaitu menggunakan sistem keputusan dengan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Metode ini akan memberikan nilai preferensi alternatif terpilih 

sebagai indikator untuk menentukan penerima bantuan sebagaimana dapat membantu 

pihak tim pengolah data, pemangku kepentingan serta pimpinan di Direktorat Rumah 

Swadaya selaku pemerintah yang mempunyai kebijakan dalam menentukan calon 

penerima bantuan bedah rumah tersebut dengan objektif tidak berdasarkan subjektif. 

Adapun data yang digunakan diambil dari pendataan yang dilakukan tim lapangan di 

wilayah Kota Serang Provinsi Banten dimana data yang diperoleh sebanyak 935 warga.  

Kata kunci: Bantuan Rumah Tidak Layak Huni, Simple Additive Weighting (SAW), WEB  
 

Abstract- Determination of recipients of uninhabitable housing assistance (RTLH) is one 

of the problems that is of concern to the Directorate of Self-Help Housing of the Ministry 

of Public Works and Public Housing of the Republic of Indonesia, because the large 

number of data on incoming aid proposals makes it difficult to determine which 

beneficiaries deserve due to the limited budget. One way to determine beneficiaries is to 

use a decision system using the Simple Additive Weighting (SAW) method. This method 

will provide the value of the selected alternative preference as an indicator to determine 

the recipient of assistance as it can help the data processing team, stakeholders and 

leaders in the Directorate of Self-Help as the government which has a policy in 

determining the prospective recipients of the house renovation assistance objectively not 

subjectively. The data used was taken from data collection conducted by the field team in 

the Serang City area of Banten Province where the data obtained were 935 residents. 

Keywords: Uninhabitable House Assistance, Simple Additive Weighting (SAW), WEB 

 

1. Pendahuluan 

Latar Belakang  

Sebagai pelaksanaan amanat UUD 1945 

pasal 28H Amandemen, pemerintah 

telah melakukan berbagai upaya untuk 

mengatasi kebutuhan dan permasalahan 

perumahan, salah satunya adalah 

melakukan pendataan rumah tidak layak 

huni yang akan ditangani oleh Program 

Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya 

(BSPS). BSPS adalah bantuan 

pemerintah berupa stimulan bagi 

Masyarakat Berpenghasilan Rendah 

untuk meningkatkan keswadayaan 

dalam pembangunan/peningkatan 

kualitas rumah.  Bantuan rumah swadaya 

diberikan   kepada masyarakat 

berpenghasilan rendah, baik berupa 

kegiatan perbaikan/peningkatan kualitas 

rumah. Pembangunan/peningkatan 
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kualitas rumah swadaya agar mau dan 

mampu membangun/ memperbaiki 

rumahnya sehingga menjadi rumah layak 

huni dan memenuhi persyaratan 

lingkungan yang sehat. 

 

Rumusan Masalah 

Dalam penentuan rumah tidak layak huni 

adapun menggunakan bermacam-

macam metode untuk memberikan saran 

pengambilan keputusan untuk 

menentukan penerima bantuan rumah 

tidak layak huni, salah satunya dengan 

menggunakan metode Simple Additive 

Weighting sebagai metode pengambilan 

keputusannya. Dalam contoh penelitian 

yang dilakukan oleh Marwan Hakim 

dengan judul jurnal “Sistem Pendukung 

Keputusan Kategori Rumah Tidak Layak 

Huni Di Kelurahan Majidi Solong 

Kabupaten Lombok Timur Dengan 

Metode Simple Additive Weighting 

(SAW)”, dimana dalam penelitian 

tersebut menghasilkan sistem 

pendukung dengan hasil keluaran berupa 

data ranking dari penerima bantuan 

rumah tidak layak huni. 

Tujuan 

Merujuk dari referensi tersebut terhadap 

pelaksanaan Peraturan Menteri Nomor 

07 Tahun 2018 serta UUD 1995 Pasal 

28H Amandemen maka dilakukan 

penelitian tentang Aplikasi Penilaian 

Rumah Tidak Layak Huni Menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting 

sebagai algoritma pengambilan 

keputusannya. 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah pengembangan aplikasi 

penilaian untuk pengambilan keputusan 

sebagai indikator ketentuuan calon 

penerima bantuan stimulan perumahan 

swadaya dengan menerapkan metode 

simple additive weighting. 

 

2. Landasan Teori 

Rumah tidak layak Huni 

Pengertian Rumah Tidak Layak Huni 

Berdasarkan tentang Standar Pelayanan 

Minimal (SPM) Bidang Perumahan 

Rakyat Daerah Provinsi dan Kab./Kota 

yang dimaksud dengan Rumah Layak 

Huni (RLH) adalah rumah yang 

memenuhi persyaratan keselamatan 

bangunan dan kecukupan minimum luas 

bangunan serta kesehatan penghuninya 

(PERMENPERA RI No. 

22/PERMEN/M/2008). 

 

Data Mining 

Menurut Turban, dkk (2005), data 

mining adalah suatu istilah yang 

digunakan untuk menguraikan 

penemuan pengetahuan di dalam 

database. Data mining adalah proses 

yang menggunakan teknik statistik, 

matematika, kecerdasan buatan, dan 

machine learning untuk mengekstraksi 

dan mengidentifikasi informasi yang 

bermanfaat dan pengetahuan yang 

terkait dari berbagai database besar. 

Definisi umum dari data mining itu 

sendiri adalah proses pencarian pola-

pola yang tersembunyi (hidden patern) 

berupa pengetahuan (knowledge) yang 

tidak diketahui sebelumnya dari suatu 

sekumpulan data yang mana data 

tersebut dapat berada di dalam database, 

data werehouse, atau media 

penyimpanan informasi yang lain. 

 

Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) 

Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) sering juga dikenal istilah 

metode penjumlahan terbobot. Konsep 

dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif pada semua atribut. 

Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) ke 

suatu skala yang dapat diperbandingkan 

dengan semua rating alternatif yang ada. 

 
Keterangan: 

rij = rating kinerja ternormalisasi dari 

alternatif Ai (i=,2,…,m)   

Maxi= nilai maksimum dari setiap baris 

dan kolom.  

Mini= nilai minimum dari setiap baris 

dan kolom.   
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xij= baris dan kolom dari matriks. 

 

Formula untuk mencari nilai preferensi 

untuk setiap alternatif (Vi) diberikan 

sebagai berikut: 

 

Dimana: 

Vi = Nilai akhir dari alternatif 

Wj = Bobot yang telah ditentukan 

rij = Normalisasi matriks  

 

3. Analisa Data 

Analisis Sistem Saat Ini 

START

Formulir Pengajuan BSPS

Data Calon 
Penerima BSPS

Input Data ke Excell File

Seleksi Data Berdasarkan 
Kategori Syarat Penerima

Data Penerima 
BSPS

START

 

Gambar 1 Flowchart Sistem Yang 

Sedang Berjalan 

Dari gambar 1 diatas data BNBA tersebut 

akan dilakukan proses penyaringan 

dimana data tersebut akan dipilih dengan 

mencari nilai peringkat berdasarkan 

rumah yang paling tidak layak huni, 

status kepemilikan tanah yang milik 

sendiri, status kepemilikan bangunan 

rumah yang milik sendiri, status yang 

sudah berkeluarga, rata-rata penghasilan 

calon penerima bantuan dan belum 

pernah mendapatkan bantuan 

pembangunan/ peningkatan kualitas 

rumah dari pemerintah. Dalam proses 

tersebut terdapat kendala dimana dalam 

proses penyaringan data memerlukan 

waktu yang cukup lama dan tidak efisien 

sehingga data yang dihasilkan tidak 

akurat. 

 

Analisis Sistem Usulan 

START

Data Calon Penerima 
BSPS

Normalisasi Matriks Keputusan

Preferensi Alternatif

Nilai Preferensi 
Alternatif Terpilih

Perangkingan Preferensi 
Alternatif

START

 

Gambar 2 Rancangan Flowchart 

Sistem Usulan 

Dari gambar 2 diatas Dapat dijelaskan 

bahwa proses yang ada pada sistem yang 

akan dikembangkan memiliki alur 

proses dimana data calon penerim BSPS 

akan melalui proses normalisasi matriks 

keputusan. Proses berikutnya adalah 

menentukan nilai preferensi alternatif 

dari matriks keputusan yang nantinya 

dari hasil preferensi alternatif tersebut 

akan dilanjutkan dengan proses 

perangkingan preferensi alternatif 

sehingga output keluaran dari proses-

proses yang terjadi berupa nilai 

preferensi alternatif terpilih sebagai 

indikator referensi untuk menentukan 

calon penerima BSPS. 

 

Usulan Pemecahan Masalah 

Use Case Perancangan Sistem 
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Admin

Login

Data Uji

Preferensi Alternatif

Logout

 
Gambar 3 Use Case Diagram 

Protorype System 

Pada gambar 3 diatas dapat dijelaskan 

bahwa dalam sistem yang dibangun 

memiliki beberapa use case diantaranya 

adalah : 

Tabel 1 Keterangan Use Case 
 

IMPLEMENTASI 

 
Gambar 4 Tampilan Halaman Login 

 

 

 

Gambar 5 Tampilan Halaman Beranda  
 

 

 
Gambar 6 Tampilan Halaman Form 

Input Lokasi 
 

 
Gambar 7 Tampilan Halaman Form 

Input Penduduk 
 

 
Gambar 8 Tampilan Halaman Form 

Input Kriteria 
 

 

 
Gambar 9 Tampilan Halaman Form 

Input Sub Kriteria 

Nama 

Use Case 
Keterangan 

Login Melakukan login 

pengguna untuk dapat 

menggunakan fitur-fitur 

yang ada pada aplikasi 

Data Uji Proses inisialiasi dari data 

uji seperti lokasi, 

penduduk, kriteria, sub 

kriteria, bobot, dan data 

penilaian 

Preferensi 

Alternatif 

Menampilkan hasil 

perhitungan matriks dari 

data calon penerima 

bantuan yaitu nilai 

normalisasi matriks dan 

nilai preferensi terpilih. 

Logout Melakukan logout 

pengguna dan mengakhiri 

season dari akun yang 

aktif sebelumnya. 
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Gambar 10 Tampilan Halaman Form 

Input Bobot 
 

 

 
Gambar 11 Tampilan Halaman Form 

Input Penilaian 
 

 

Gambar 12 Tampilan Halaman Hasil 

 

Hasil Pengujian  

 

Gambar 13. Hasil Keluaran 

Perhitungan Sistem 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan dijabarkan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dari hasil perhitungan data dengan 

simple additive weighting 

menghasilkan nilai preferensi 

alternatif terpilih yaitu 1 dimana dari 

hasil pengujian dengan 

menggunakan 10 data acak yang 

diambil dari raw data dengan jumlah 

935 data serta hasil dari perhitungan 

tersebut memiliki kecocokan 

dengan perhitungan yang dilakukan 

oleh sistem. 

2. Dari hasil pengujian sistem yang 

dikembangkan dengan 

menggunakan metode pengujian 

blackbox testing dimana hasil dari 

pengujian tersebut telah tercapai 

dimana pada butir-butir pengujian 

yang dilakukan telah memenuhi 

target. 
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